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ABSTRAK: Meningkatnya penggunaan antimikroba sintetik beresiko menghasilkan mutasi strain 
bakteri patogen resisten dan jumlah toksisitas perairan menyebabkan gagalnya budidaya perikanan. 
Perlu alternatif lain untuk mengatasi resiko ini dengan mengoptimalkan vegetasi laut kaya senyawa 
bioaktif sebagai antibakteri seperti lamun Enhalus acoroides dari perairan Sapeken. Tujuan 
penelitian adalah mengetahui kandungan fitokimia ekstrak E.acoroides dan menganalisis perbedaan 
signifikan zona hambat bakteri V. harveyi dan E. coli terhadap beberapa konsentrasi ekstrak E. 
acoroides. Metode ekstraksi menggunakan metode maserasi, uji fitokimia merujuk Harbone (1987) 
dan uji antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Terdapat 4 konsentrasi ekstrak yang diuji 
antibakteri yaitu 10000 ppm, 20000 ppm, 40000 ppm dan 80000 ppm, kontrol positif (kloramfenikol), 
dan kontrol negatif (aquades) dengan 3 kali ulangan selama 3x24 jam pengamatan. Uji ANOVA dan 
uji Tukey digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan pengaruh konsentrasi ekstrak E. 
acoroides terhadap masing-masing bakteri uji. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak E. acoroides 
dari perairan Sapeken mengandung alkaloid, saponin, dan triterpenoid. Diameter zona hambat 
bakteri E. coli berbeda nyata signifikan (p<0,05) terhadap konsentrasi ekstrak, sebaliknya diameter 
zona hambat V. harveyi tidak berbeda nyata signifikan (p>0,05) terhadap konsentrasi ekstrak. 
Konsentrasi 80.000 ppm merupakan konsentrasi terbaik sebagai antibakteri E. coli dan V. harveyi. 
Penelitian ini menjadi informasi awal pengembangan produk antimikroba berbahan E. acoroides. 
 
Kata kunci: Enhalus acoroides; fitokimia; antibakteri; E. coli; V. harveyi. 
 

Screening of Phytochemical Content of Seagrass Extract (Enhalus acoroides) as 
Antibacterial Escherichia coli and Vibrio harveyi from Sapeken-Madura Waters 

 
ABSTRACT: The increasing use of synthetic antimicrobials carries the risk of producing mutations 
in resistant strains of pathogenic bacteria and the amount of water toxicity causing the failure of 
aquaculture. Another alternative is needed to overcome this risk by optimizing marine vegetation rich 
in bioactive compounds as antibacterials such as seagrass Enhalus acoroides from Sapeken waters. 
The research aimed to determine the phytochemical content of E. acoroides extract and to analyze 
significant differences in the inhibition zones of V. harveyi and E. coli bacteria concerning several 
concentrations of E. acoroides extract. The extraction method uses the maceration method, the 
phytochemical test refers to Harbone (1987) and the antibacterial test uses the disc diffusion method. 
There were 4 extract concentrations tested for antibacterial, namely 10,000 ppm, 20,000 ppm, 
40,000 ppm, and 80,000 ppm, positive control (chloramphenicol), and negative control (distilled 
water) with 3 repetitions for 3x24 hours of observation. The ANOVA test and Tukey's test were used 
to determine significant differences in the effect of E. acoroides extract concentration on each test 
bacteria. The research results show that E. acoroides extract from Sapeken waters contains 
alkaloids, saponins, and triterpenoids. The diameter of the inhibition zone of E. coli bacteria was 
significantly different (p<0.05) to the extract concentration, whereas the diameter of the inhibition 
zone of V. harveyi was not significantly different (p>0.05) to the extract concentration. A 
concentration of 80,000 ppm is the best concentration for antibacterial E. coli and V. harveyi. This 
research provides initial information for developing antimicrobial products made from E. acoroides. 
 
Keywords: Enhalus acoroides; phytochemical; antibacterial; E. coli; V. harveyi.
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PENDAHULUAN 
Pulau Sapeken merupakan salah satui kecamatan yang terletak di pulau terkecil dan terpisah 

dari daratan utama Kabupaten Sumenep. Pulau ini memiliki biodiversitas laut yang tinggi salah 
satunya berupa total penutupan dan kerapatan total lamun sebesar 352 ind/m2 (Nurwidodo et al., 
2017). Jenis lamun yang ditemukan pada Kepulauan Sapeken sebanyak 6 spesies, diantaranya  
Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, Cymodocea 
serrulata, dan Halodule ovalis. Spesies Enhalus acoroides menjadi salah satu spesies lamun yang 
sering ditemui dan tumbuh melimpah di perairan pulau Sapeken, Kabupaten Sumenep (Dewi et al., 
2018). Lamun Enhalus acoroides merupakan jenis lamun termasuk klasifikasi monospesifik dengan 
karakter morfologi berupa panjang daun mencapai dua meter berbentuk pita lebar, memiliki rimpang 
ditutupi serabut kaku berwarna hitam serta akar besar dan kuat (Irawan & Matuankotta, 2015). 

Lamun berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, 
salah satunya kandungan fitokimia (Permana et al., 2020). Beberapa penelitian sebelumnya telah 
diketahui bahwa senyawa fitokimia lamun sangat bervariasi sesuai dengan kondisi perairan dimana 
vegetasi ini tumbuh. Lamun E. acoroides dari perairan Pantai Samuh Bali mengandung senyawa 
fitokimia berupa flavonoid, tannin, steroid, dan saponin (Gustavina et al., 2018). Senyawa fitokimia 
pada vegetasi laut umumnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan subtitusi alami untuk pembuatan 
produk diantaranya produk kosmetik karena dapat dijadikan antioksidan (Widiawati & Asih, 2024) 
dan tidak menyebabkan iritasi kulit saat digunakan (Badriyah et al., 2023a). Produk kosmetik yang 
menggunakan ekstrak lamun sebagai komponen bahan penyusunnya yaitu moisturizer body lotion 
(Badriyah et al., 2023b) dan body lotion (Ningrum et al., 2023). Selain itu, ekstrak lamun berpotensi 
sebagai bahan produk antibiotik dalam mengatasi infeksi bakteri patogen penyebab kegagalan 
panen budidaya perikanan karena dapat dijadikan antibakteri (Mardiyanti et al., 2024).  

Budidaya perikanan laut, khususnya ikan dan udang yang ada di beberapa daerah di Indonesia 
sering mengalami kendala akibat penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri patogen seperti 
Escherichia coli dan Vibrio harveyi. Bakteri E. Coli teridikasi dapat menyebabkan kegagalan 
budidaya ikan dan udang di Indonesia karena bakteri ini merupakan bakteri patogen penyebab 
pencemaran lingkungan perairan (Asih et al., 2024). Kelimpahan yang tinggi pada bakteri ini juga 
menyebabkan pencemaran pada makanan berbahan ikan (Ferdous et al., 2023) akibat pengolahan 
produk perikanan yang tidak bersih (Febianto et al., 2024). Ikan yang telah terinfeksi bakteri E. coli 
saat dikonsumsi manusia dapat menginfeksi usus manusia dan menyebabkan penyakit diare karena 
mengganggu proses pengeluaran zat sisa pada saluran pencernaan (Magani et al., 2020). Bakteri 
patogen lain yang sering dijumpai pada budidaya perikanan berupa Vibrio harveyi.  

Bakteri Vibrio harveyi merupakan bakteri patogen yang menjadi penyebab kematian masal 
udang akibat penyakit Acute hepatopancreatic necrosis disease atau yang dikenal dengan sebutan 
penyakit vibriosis pada udang (Suryana et al., 2023). Penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri ini juga 
dapat memicu kematian udang secara intensif setiap tahunnya (Kurniaji et al., 2020) jika didukung 
oleh pencemaran lingkungan berupa limbah manusia yang dapat menyebabkan kematian akibat 
stres lingkungan karena perubahan suhu dan salinitas secara tiba-tiba (Zhou et al., 2012). Infeksi 
bakteri patogen E.coli dan V. harveyi perlu dihambat dengan senyawa antibakteri, seperti tannin, 
fenol, flavonoid dan alkaloid (Septiani et al., 2017). Senyawa bioaktif dalam ekstrak lamun E. 
acoroides dari perairan Sapeken-Madura memiliki potensi sebagai kandidat antibakteri kedua 
bakteri ini. Melimpahnya jumlah lamun E. acoroides dan minimnya pemanfaatan vegetasi ini di 
perairan pulau Sapeken-Madura inilah yang melatarbelakangi penelitian tentang uji kandungan 
fitokimia ekstrak lamun E. acoroides untuk dijadikan sebagai agen antibakteri Escherichia coli dan 
Vibrio harveyi dilakukan. Tujuan penelitian adalah mengetahui kandungan fitokimia ekstrak E. 
acoroides dan menganalisis perbedaan signifikan zona hambat bakteri V. harveyi dan E. coli 
terhadap beberapa konsentrasi ekstrak E. acoroides kering.

MATERI DAN METODE 
 
Koleksi sampel Enhalus acoroides pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, dimana metode ini merupakan metode pengambilan sampel yang ditentukan dengan 
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kriteria-kriteria tertentu. Sampel pada penelitian ini dipilih sesuai dengan kriteria, seperti daunnya 
yang berwarna hijau, rambut hitam kaku yang menutupi rimpang dihilangkan dan dibersihkan 
menggunakan air yang mengalir. Sampel Lamun E. acoroides diperoleh dari perairan Sapeken 
Kabupaten Sumenep, Jawa Timur dengan titik koordinat S 6°56’49,93’’ dan E 115°54’52,07’’ 
(Gambar 1). Setelah dikumpulkan, sampel disimpan dalam cool box dan dibawa ke Laboratorium 
Biologi Laut, Universitas Trunojoyo Madura untuk dilakukan tahapan ekstraksi lamun E. acoroides, 
pengujian kandungan fitokimia ektrak E. acoroides, pembuatan media re-kultur dan suspensi 
bakteri, dan pengujian antibakteri dengan 7 perlakuan dan 3 kali ulangan terhadap kedua bakteri uji, 
yaitu E. coli dan V. harveyi. Konsentrasi ekstrak yang digunakan berupa 10000 ppm, 20000 ppm, 
40000 ppm dan 80000 ppm atau bisa dikonversi menjadi 10, 20, 40, dan 80 gr/L, kontrol positif 
(kloramfenikol), dan kontrol negatif (aquades). 

 
Tahap Ekstraksi Lamun Enhalus acoroides 

Tahap ekstraksi merupakan tahap pemisahan zat (senyawa bioaktif) dengan menggunakan 
pelarut yang dapat mengikat senyawa bioaktif tersebut. Tahap ekstraksi dilakukan menggunakan 
pelarut metanol PA, metode maserasi (perendaman) dengan perbandingan 1:8 
(berat(gr):volume(L)) selama 24 jam dengan 2 kali pengulangan yang kemudian dilakukan 
penyaringan hingga diperoleh filtrat (Fajarullah et al., 2014). Proses perendaman dilakukan pada 
suhu ruang, terlindung paparan sinar matahari langsung dan ditempatkan pada toples kaca yang 
kedap udara (Widiawati & Asih, 2024). Sampel yang telah di maserasi kemudian disaring 
menggunakan kertas saring Whatman untuk memisahkan filtrat dan residu (Mardiyanti et al., 2024). 
Hasil filtrat tersebut dievaporasi menggunakan rotary vacuum evaporator suhu 55-60oC hingga 
diperoleh ekstrak berbentuk pasta atau kental (Ridyawati et al., 2024). Ekstrak kental yang diperoleh 
kemudian dihitung jumlah rendemen yang diperoleh dengan rumus berikut: 
 

Rendemen= 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑃𝑎𝑠𝑡𝑎 𝑙𝑎𝑚𝑢𝑛 (𝑔𝑟)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑙𝑎𝑚𝑢𝑛 (𝑔𝑟)
𝑥 100% 

 
Pengujian Kandungan Fitokimia 

Kandungan fitokimia merupakan kandungan senyawa bioaktif atau senyawa kimia yang 
terdapat pada suatu tumbuhan dan pengujian kandungan ini dilakukan dengan melihat reaksi 
perubahan warna menggunakan pelarut atau pereaksi warna sesuai senyawa yang diuji. Pengujian 
kandungan fitokimia dilakukan dengan menggunakan metode dari Harbone (1987) dengan 5 
golongan senyawa yang akan diketahui, diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid 

 
 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Lamun Enhalus acoroides 
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secara kualitatif. Pengujian alkaloid, campurkan 0,05 gr ekstrak lamun dengan 10 tetes asam sulfat 
2N dan 6 tetes reagen Meyer (positif jika terbentuk endapan putih). Pengujian flavonoid, masukkan 
0,05 gr ekstrak lamun, pita magnesium (Mg) 0,1 mg dan 0,4 mL asam sulfat, kemudian ditambahkan 
4 mL etanol PA dan dikocok selama ± 5 menit (positif jika terbentuk lapisan amil alkohol dengan 
warna kuning, jingga atau merah). Pengujian tanin, larutkan 0,05 gr ekstrak lamun ke dalam air 
panas (mendidih) selama 3 menit, kemudian disaring dan hasil filtrat ditambah 1 tetes FeCl3 1% 
(positif jika terbentuk warna hijau kehitaman atau biru tua). Pengujian saponin, larutkan 0,05 gr 
ekstrak lamun dalam 2 mL aquades dan panaskan hingga mendidih, kemudian kocok larutan selama 
± 10 detik jika terbentuk busa dalam 10 menit, tambahkan 1 tetes HCl 2N jika larutan tetap berbusa 
berarti positif saponin. Pengujian triterpenoid, campurkan 0,5 gr ekstrak dengan 3 mL asam sulfat 
dan 2 mL kloroform PA secara perlahan hingga terbentuk lapisan berwarna pada larutan (positif jika 
berwarna merah kecoklatan). 
 
Pembuatan Media Re-Kultur dan Suspensi Bakteri 

Pembuatan media re-kultur bakteri menggunakan 2 media berbeda yaitu media EMBA untuk 
kultur bakteri E. coli dan media Zobell 2216E untuk bakteri V. harveyi. Media Zobell 2216E yang 
digunakan dalam re-kultur bakteri V. harveyi digunakan sebagai media alternatif dengan 
memastikan kebutuhan nutrien yang dibutuhkan V. harveyi salah satunya mineral garam dari air 
laut. Kultur murni sampel bakteri E. coli di dapatkan dari laboraorium LPPMHP Surabaya, sedangkan 
bakteri V. harveyi didapatkan dari BBPAP Jepara. Pembuatan media miring EMBA untuk bakteri E. 
coli dilakukan dengan melarutkan 7,2 gr EMBA dalam 200 mL air laut steril pada erlenmeyer (Cartas 
et al., 2022). Pembuatan media miring Zobell 2216E untuk bakteri V. harveyi dilakukan dengan 
melarutkan 3,75 gr Bacto-Agar, 0,625 gr Bacto-Peptone dan 0,125 gr yeast ke dalam 250 mL air 
laut steril (Prayitno, 2018).  Media dihomogenkan menggunakan hot plate dan magnetic stirer, 
kemudian sterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC. Media steril, dituang ke 
dalam tabung reaksi steril sebanyak 10 mL, kemudian dimiringkan dan diamkan hingga memadat. 
Proses sterilisasi media dilakukan setelah proses homogen dilakukan untuk memastikan media tidak 
mengalami kontaminasi. Inokulasi bakteri E. coli pada media EMBA dan bakteri V. harveyi pada 
media Zobell 2216E menggunakan jarum ose secara aseptis dan digores secara zig zag pada media 
miring. Inkubasikan selama 1 x 24 jam dengan suhu 37oC pada inkubator untuk menumbuhkan 
bakteri (Setyati et al., 2016). 

Pembuatan suspensi bakteri E.coli dilakukan dengan membuat media cair Zobell 2216E 
dengan melarutkan 0,05 gr Bacto-Peptone dan 0,01 gr yeast ke dalam 50 mL air laut steril. 
Pembuatan suspensi bakteri V. harveyi dilakukan dengan membuat media TSB dengan melarutkan 
3,75 gr TSB ke dalam 125 mL air laut steril. Media dihomogenkan menggunakan hot plate dan 
magnetic stirer. Media yang telah homogen tersebut kemudian dimasukkan sebanyak 10 mL 
kedalam tabung ulir kemudian sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Tahap 
akhir yaitu inokulasi bakteri re-kultur dengan jarum ose ke dalam media cair tersebut secara aseptis. 
Inkubasi isolat bakteri pada suhu ruang selama 24 jam (Setyati et al., 2016; Huyyirnah & Fitriyani, 
2020). 
 
Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi cakram. Tahap pertama, membagi 
lingkaran cawan petri menjadi 7 bagian dengan membuat garis bayangan menggunakan spidol 
permanen dibagian luar cawan yang berisi media steril (Gambar 2a). Garis bayangan ini digunakan 
untuk mempermudah saat proses peletakan masing-masing konsentrasi ekstrak agar sama rata. 
Tahap kedua, melakukan proses inokulasi suspensi bakteri uji yang dilakukan dengan cara 
memasukkan sebanyak 100 µl bakteri uji ke dalam cawan petri yang telah berisi media Zobell Agar 
2216E steril lalu diratakan menggunakan spreader secara aseptis. Tahap ketiga, memasukkan 
ekstrak E. acoroides ke dalam kertas cakram. Rendam kertas cakram ukuran 6 mm selama 2 menit 
dalam ekstrak E. acoroides dengan konsentrasi 10, 20, 40, dan 80 gr/L, serta kontrol negatif 
(aquades). Khusus untuk kontrol positif menggunakan antibiotik dengan spesifikasi Erlamycetin 
mengandung 1% kloramfenikol/mL dilakukan dengan cara diteteskan pada permukaan kertas 
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cakram kemudian menata dengan aseptik pada cawan yang telah berisi bakteri uji (Sulastrianah et 
al., 2014). Perlakuan berbeda pada kontrol positif dilakukan untuk meminimalkan melubernya 
antibiotik ini saat peletakan di cawan yang telah berisi bakteri uji. Tahap keempat, kertas cakram 
yang sudah berdifusi dengan masing-masing konsentrasi ekstrak diletakkan dalam cawan petri 
berisi media dan bakteri uji secara aseptis. Tahap akhir yaitu cawan petri yang telah berisi kertas 
cakram masing-masing konsentrasi diinkubasi selama 3x24 jam pada suhu  37oC, lalu amati dan 
ukur diameter zona bening terbentuk disekitar kertas cakram menggunakan jangka sorong setiap 
24 jam (Asih et al., 2023). Cara dan pengukuran zona hambat dilakukan dengan cara merata-rata 
diameter yang terbentuk tertera pada Gambar 2b (Winastri et al., 2020) dengan rumus sebagai 
berikut: 

 

Diameter zona hambat bakteri= 
(𝐷𝑣−𝐷𝑐)_(𝐷ℎ−𝐷𝑐)

2
 

 
Keterangan: Dv adalah diameter vertikal (mm), Dh adalah diameter horizontal (mm), dan Dc adalah 

diameter cakram (mm) 
 
Penentuan kategori aktivitas antibakteri berdasarkan respon hambatan ekstrak terhadap 

pertumbuhan bakteri dibagi menjadi 3, yaitu kategori lemah dengan diameter 0-3 mm, kategori 
sedang 3-6 mm dan lebih dari 6 mm termasuk kategori kuat (Sulastrianah et al., 2014). 

 
Analisis Data 

Analisa nilai rendemen dan uji fitokimia kualitatif dilakukan secara deskriptif dalam bentuk 
tabel. Nilai aktivitas antibakteri dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 25.0 diawali dengan uji 
normalitas. Jika data terdistribusi normal maka analisis yang dilakukan berupa analisis One Way 
ANOVA untuk mengetahui adakah perbedaan signifikan pengaruh konsentrasi ekstrak lamun 
Enhalus acoroides terhadap masing-masing bakteri yaitu E. coli dan V. harveyi. Hasil analisis yang 
menunjukkan perbedaan signifikan dilanjutkan dengan uji Post Hoc metode Tukey HSD dengan 
tujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan pengaruh konsentrasi ekstrak lamun Enhalus 
acoroides terhadap zona hambat bakteri E. coli dan V. harveyi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel lamun yang diperoleh memiliki morfologi daun berwarna hijau, berbentuk seperti pita 
dengan lebar 1,5 – 2 cm dan panjang 30 – 150 cm. Lamun ini juga memiliki rhizoma yang berwarna 
pucat dan tertutupi oleh rambut panjang hitam kaku serta memiliki akar yang panjang. Hasil ekstrak 
lamun yang dihasilkan memiliki klasifikasi kering karena berbentuk butiran-butiran, seperti pasir dan 
membentuk gumpalan. Proses maserasi ekstrak lamun menggunakan pelarut metanol PA dan nilai 
rendemen yang diperoleh disajikan dalam Tabel 1. 

 
 

 
 

a b 
 

Gambar 2. Ilustrasi pembagian lingkaran cawan petri masing-masing konsentrasi dan pengukuran 
zona hambat bakteri. Keterangan:    adalah kertas cakram ukuran 6 mm 
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Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Lamun Enhalus acoroides 
 

Sampel Berat Kering (g) Berat Ekstrak (g) Nilai Rendemen (%) 

Lamun Enhalus acoroides 163,5 25,489 15,59 

 
 
Berdasarkan Tabel 1. menyatakan bahwa hasil nilai rendemen ekstrak lamun E. acoroides 

diperoleh sebesar 15,59%. Hasil penelitian ini lebih besar dibanding hasil penelitian Naiu et al., 
(2022), penelitian tersebut menghasilkan nilai rendemen ekstrak lamun E. acoroides pelarut metanol 
sebesar 0,45%. Hasil nilai rendemen dapat dipengaruhi oleh lama maserasi simplisia karena akan 
terjadi kontak antara sampel dan pelarut sehingga senyawa bioaktif terikat akan lebih banyak. Faktor 
lainnya berupa konsentrasi pelarut yang digunakan, ukuran simplisia (Egra et al., 2019), pemilihan 
pelarut berdasarkan sifat kelarutan dan polaritasnya, dimana pelarut metanol digunakan karena 
sifatnya yang universal, sehingga dapat melarutkan kandungan senyawa nonpolar dan polar serta 
dapat menarik senyawa saponin, tanin dan triterpenoid pada tanaman (Verdiana et al., 2018). 

Hasil uji fitokimia pada sampel lamun E. acoroides yang digunakan mengandung alkaloid, 
saponin dan triterpenoid (Tabel 2). Berdasarkan penelitian Taminggu & Tahril (2022), lamun E. 
acoroides mengandung senyawa tannin, alkaloid, triterpenoid, saponin, dan flavonoid, sedangkan 
menurut Badriyah et al., (2023b) ekstrak lamun yang dikemas dalam body lotion mengandung tannin 
dan alkaloid. Perbedaan senyawa bioaktif pada lamun E. acoroides ini dimungkinkan karena adanya 
proses metabolisme pada tiap organ tumbuhan lamun yang berbeda. Faktor lainnya berupa kondisi 
lingkungan seperti suhu, radiasi cahaya matahari, pH, salinitas dan keberadaan senyawa kimia 
kontaminan (Dewi et al., 2013). Menurut Gustavina et al., (2018), untuk bertahan hidup dalam 
kondisi perairan yang buruk, lamun akan melepaskan metabolit sekundernya. Metabolit sekunder 
organisme juga dapat dipengaruhi oleh gen, ancaman dari predator, mikro dan makroorganisme 
patogen, persaingan untuk ruang dan makanan. 

Kemampuan hambat ekstrak lamun Enhalus acoroides kering terhadap bakteri E. coli dan V. 
harveyi pada penelitian teridentifikasi bervariasi (Tabel 3). Keseluruhan konsentrasi ekstrak 
menunjukkan kategori lemah dalam menghambat bakteri E. coli. Kategori zona hambat lemah pada 
ekstrak lamun terhadap bakteri E. coli yang dihasilkan oleh ekstrak sama dengan hasil penelitian 
Asih & Kartika, (2021) yang menghasilkan zona hambat bakteri E. coli sebesar 2,207 ± 0,401 mm 
dengan menggunakan ekstrak yang berbeda. Nilai daya hambat yang dihasilkan semakin besar 
diikuti dengan konsentrasi ekstrak lamun E. acoroides, sehingga konsentrasi 80.000 ppm memiliki 
nilai daya hambat tertinggi. Diameter zona bening pada konsentrasi 80.000 ppm memiliki kisaran 
antara 1,63±0,64 mm hingga 2,32±0,81 mm. Lemahnya daya hambat ekstrak terhadap aktivitas 
bakteri E. coli disebabkan oleh beberapa faktor. Bakteri E. coli merupakan salah satu kelompok 
bakteri gram negatif yang memiliki kemampuan sistem pertahanan diri yang baik terhadap bakteri 
lainnya (Asih & Kartika, 2021) dan senyawa fitokimia. Bakteri ini mampu menghasilkan enzim 
asetilat, adenilat, dan fosforilat yang memiliki kemampuan menghancurkan senyawa antibakteri 
yang diberikan (Maarisit et al., 2021). 

Hasil yang sama juga ditemukan pada aktivitas zona hambat ekstrak E. acoroides terhadap 
bakteri V. harveyii. Zona hambat ekstrak lamun E. acoroides terhadap bakteri V. harveyii termasuk 
dalam kategori lemah pada konsentrasi 10.000, 20.000 dan 40.000 ppm. Konsentrasi ekstrak 
tertinggi yaitu 80.000 ppm menghasilkan zona hambat bakteri sebesar 2,45±0,09 mm-3,20±0,72 mm  

 
Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Lamun Enhalus acoroides 
 

Uji Fitokimia Flavonoid Alkaloid Tannin Saponin  Triterpenoid 

Karakteristik 
Tidak terjadi 
perubahan 

warna 

Terbentuk 
endapan 

putih 

Tidak terjadi 
perubahan 

warna 

Terbentuk 
gelembung 

Terjadi perubahan 
warna menjadi 

kecoklatan 

Hasil Negatif Positif Negatif Positif Positif 
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saat pengamatan 24 jam dan 48 jam (kategori sedang)  serta 2,45±0,09 mm (kategori lemah) saat 
72 jam pengamatan. Kemampuan ekstrak E. acoroides menghambat bakteri V. harveyii dengan 
kategori sedang menggunakan konsentrasi 80.000 ppm pada waktu pengamatan 48 jam 
mengindikasikan bahwa bakteri ini secara tidak langsung tidak toleran pada konsentrasi tersebut. 
Dominasi kategori lemah nya kemampuan ekstrak E. acoroides dalam sebagai antibakteri V. harveyii 
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor. Bakteri V. harveyii pada dasarnya tergolong 
kelompok bakteri gram negatif yang bersifat patogen dan mampu memanfaatkan nutrisi sehingga 
mampu berkembang biak dengan baik walaupun dengan kondisi lingkungan yang kurang 
mendukung (Suryana et al.,  2023). Sebagian besar kelompok bakteri gram negatif memiliki lapisan 
dinding sel yang tebal dan susah ditembus zat bioaktif (Chairunisa & Indradi, 2020). Kemampuan 
kelompok bakteri gram negatif kebal dan susah dirusak oleh senyawa aktif ini menjadi salah satu 
alasan kelompok Vibrio dan Esherichia coli juga dikategorikan sebagai bakteri pencemar perairan 
(Asih et al., 2024).  

Selain sifat patogen dan kelompok gram negatif bakteri yang diujikan, diduga faktor lain yang 
menyebabkan lemahnya kemampuan daya hambat ekstrak E. acoroides adalah sedikitnya variasi 
dan kuantitas kandungan fitokimia yang terkandung pada ekstrak yang digunakan. Letak demografi 
Pulau Sapeken yang merupakan pulau kecil yang jauh dari cemaran berat misalnya logam berat 
kemungkinan menjadi pemicu minimnya jenis fitokimia yang terkandung pada E. acoroides yang 
digunakan. Tingginya bahan pencemar pada lingkungan perairan dapat menstimulasi bervariasinya 
akumulasi zat fitokimia yang terkandung pada vegetasi laut (Widiawati & Asih, 2021), karena 
senyawa fitokimia ini digunakan sebagai alat pertahanan diri oleh vegetasi tersebut (Rohmatika et 
al., 2021). Faktor lain yang juga harus diperhatikan dalam ekstrak adalah tingkat kemurnian ekstrak. 
Kondisi ekstrak antibakteri yang tidak murni menjadi salah satu penyebab zona hambat bakteri V. 
harveyi didominasi kategori lemah (Anugrah & Asih, 2024). 

Hasil daya hambat dengan kategori kuat terdeteksi pada kontrol+. Hal ini memberikan 
informasi bahwa kloramfenikol merupakan antimikroba sintesis kuat yang mampu membunuh 
bakteri. Kloramfenikol merupakan antibakteri dengan rentang luas sehingga dapat menghentikan 
pertumbuhan mikroorganisme baik gram negatif maupun gram positif (Utomo et al., 2018). Antibiotik 
ini juga sensitif terhadap kedua bakteri uji karena masuk dalam kategori kuat saat menghambat 
bakteri E. coli dan V. harveyi pada ketiga waktu pengamatan. Kloramfenikol dapat membentuk zona  
 
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Zona Bening Ekstrak Lamun E. acoroides terhadap Bakteri E. coli dan 

V. harveyi dalam 3 waktu pengamatan 
 

Bakteri 
Perlakuan 

(ppm) 

Diameter Zona Hambat (mm) 

24 Jam Kategori 48 Jam Kategori 72 Jam Kategori 

E. coli 10.000 0,50±0,35 Lemah 0,50±0,18  Lemah 0,33±0,12 Lemah 

 20.000 0,40±0,09 Lemah 0,30±0,05 Lemah 0,17±0,06 Lemah 

 40.000 0,58±0,20 Lemah 0,47±0,18 Lemah 0,38±0,15 Lemah 

 80.000 2,32±0,81 Lemah 2,23±0,72 Lemah 1,63±0,64 Lemah 

 K+ 23,07±1,20 Kuat 22,15±1,28 Kuat 21,02±1,34 Kuat 

 K- 0 tidak ada 0 tidak ada 0 tidak ada 

V. harveyi 10.000 1,47±1,11 Lemah 1,15±0,65  Lemah 0,87±0,58 Lemah 

 20.000 1,60±0,71 Lemah 1,57±0,70 Lemah 1,12±0,49 Lemah 

 40.000 1,58±0,67 Lemah 1,38±0,03 Lemah 1,03±0,18 Lemah 

 80.000 3,20±0,72 Sedang 3,05±0,10 Sedang 2,45±0,09 Lemah 

 K+ 23,93±0,42 Kuat 23,28±0,45 Kuat 22,42±0,70 Kuat 

 K- 0 tidak ada 0 tidak ada 0 tidak ada 

Keterangan: Nilai yang tertera pada tabel merupakan nilai rata-rata ± standar deviasi dari tiga kali 
pengulangan 
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hambat ≥ 18 mm terhadap bakteri E. coli (Syafriana et al., 2020) dan bakteri V. harveyi (Ekasari et 
al., 2012), sehingga masuk dalam kategori sensitif. Kontrol negatif menggunakan pelarut aquades 
karena tidak bersifat mematikan bakteri uji, sehingga pengujian aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh 
suatu ekstrak tanpa ada pengaruh dari pelarut yang digunakan (Rahmawati et al., 2016).  

Pengaruh signifikan ekstrak sebagai agen antibakteri dapat ditelusuri dari nilai  zona hambat 
yang dihasilkan oleh masing-masing konsentrasi ektrak. Berdasarkan uji normalitas ditemukan 
bahwa data zona hambat yang dihasilkan berdasarkan konsentrasi yang berbeda terdistribusi 
normal. Hal ini menunjukkan bahwa uji dapat dilanjutkan ke analisis ANOVA. Hasil analisis 
perbedaan signifikan pengaruh konsentrasi ekstrak lamun Enhalus acoroides terhadap zona hambat 
masing-masing bakteri yaitu E. coli dan V. harveyi disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa diameter zona hambat ekstrak Enhalus acoroides  kering 
yang terbentuk memiliki perbedaan yang signifikan terhadap konsentrasi ekstrak pada bakteri E. coli 
karena nilai signifikansinya sebesar 0,007 artinya nilai p<0,05. Sebaliknya, seluruh zona hambat 
ekstrak Enhalus acoroides tidak berbeda signifikan terhadap semua konsentrasi ekstrak pada 
bakteri V. harveyi. Data diatas menunjukkan bahwa analisis lanjut yaitu Tukey HSD hanya dapat 
dilakukan pada zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak Enhalus acoroides pada bakteri E. coli. 
Hasil uji Tukey untuk mengetahui perberbeda secara signifikan dapat menghasilkan zona hambat 
berbeda setiap konsentrasi (Tabel 5).  

Tabel 5 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak lamun Enhalus acoroides yang memiliki 
beda signifikan (p<0.05) terhadap ketiga konsentrasi lainnya dalam menghasilkan zona hambat 
bakteri E. coli adalah konsentrasi 80.000 ppm. Data ini mengindikasikan bahwa konsentrasi 80.000 
ppm merupakan konsentrasi terbaik untuk menghambat aktivitas bakteri E. coli. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak yang digunakan maka potensi kemampuan menghambat bakteri uji akan 
semakin besar. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan meningkatnya 
konsentrasi ektrak mampu mempengaruhi perbedaan diameter zona hambat bakteri Escherichia 
coli artinya tingginya konsentrasi ekstrak yang diberikan dapat menghambat aktivitas dan 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli (Panden et al., 2019). 

 
 
Tabel 4 Hasil Uji ANOVA Bakteri E. coli dan V. harveyi  
 

Bakteri Nilai Signifikansi (p) Status 

Escherichia coli 0,007* Beda signifikan (p<0.05) 

Vibrio harveyi 0,092 Tidak beda signifikan (p>0.05) 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Tukey perbedaan signifikan zona hambat bakteri E. coli antar konsentrasi 
 

Konsentrasi Nilai Signifikansi Status 

10.000 ppm 20.000 ppm 0.995 Tidak beda signifikan (p>0.05) 
 40.000 ppm 0.921 Tidak beda signifikan (p>0.05) 
 80.000 ppm 0.013* Beda signifikan (p<0.05) 

20.000 ppm 10.000 ppm 0.995 Tidak beda signifikan (p>0.05) 
 40.000 ppm 0.827 Tidak beda signifikan (p>0.05) 

 80.000 ppm 0.010* Beda signifikan (p<0.05) 

40.000 ppm 10.000 ppm 0.921 Tidak beda signifikan (p>0.05) 
 20.000 ppm 0.827 Tidak beda signifikan (p>0.05) 
 80.000 ppm 0.030* Beda signifikan (p<0.05) 

80.000 ppm 10.000 ppm 0.013* Beda signifikan (p<0.05) 
 20.000 ppm 0.010* Beda signifikan (p<0.05) 
 40.000 ppm 0.030* Beda signifikan (p<0.05) 
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Secara keseluruhan lamun Enhalus acoroides dari perairan Sapeken-Madura menunjukkan 
adanya aktivitas antibakteri E. coli dan V. harveyi walaupun dengan kisaran zona hambat yang 
lemah.  Hal ini memberikan informasi bahwa lamun jenis E. acoroides berpotensi sebagai antibiotik 
alami namun perlu dilakukan study lebih mendalam untuk mengoptimalkan potensi zona hambat 
yang dihasilkan. Salah satu bahan pertimbangan yang direkomendasikan adalah perlu 
memperhatikan lokasi habitat lamun tumbuh untuk dijadikan ekstrak. Lamun yang timbuh di lokasi 
perairan tercemar kemungkinan besar akan menghasilkan senyawa fitokimia yang beraneka ragam 
dan kuantitas yg tinggi untuk melindungi dirinya dari tenakan fisik, kimia dan mikrobiologis perairan. 
Kemampuan ekstrak lamun E. acoroides menghambat bakteri E. coli dan V. harveyi ini dapat 
dijadikan informasi awal penggunaan ekstrak ini untuk dijadikan alternatif antimikroba berbahan 
sumberdaya hayati laut dan meminimalkan penggunaan antibiotik sintetik. Penggunaan antibiotik 
sintetik berupa kloramfenikol yang intensif mengakibatkan efek samping terhadap produktivitas 
organisme hingga dapat menyebabkan resistensi terhadap bakteri. Penggunaan antibiotik dapat 
berdampak negatif pada pertumbuhan udang, menurunkan kualitas air, dan meningkatkan resistensi 
bakteri (Kurniaji et al., 2020), sifatnya yang tidak ramah lingkungan (Naina et al., 2019), dan 
penimbunan residu obat dalam tubuh ikan yang mengancam konsumsi manusia (Rahayuningsih et 
al., 2023). 

 
KESIMPULAN 

 
Ekstrak Lamun Enhalus acoroides memiliki kandungan senyawa fitokimia berupa alkaloid, 

triterpenoid dan saponin yang berpotensi sebagai antibakteri. Ekstrak lamun dapat menggangu 
aktivitas dan pertumbuhan bakteri E. coli pada keseluruhan konsentrasi walaupun dengan kategori 
lemah. Ekstrak lamun dengan konsentrasi 80.000 ppm menjadi konsentrasi terbaik dengan zona 
hambat tertinggi sebesar 3,20±0,72 mm (kategori sedang) untuk menghambat aktivitas Vibrio 
harveyi, sedangkan ketiga konsentrasi lainnya masuk kategori lemah. Diameter zona hambat bakteri 
E. coli berbeda nyata signifikan terhadap konsentrasi ekstrak, sebaliknya diameter zona hambat V. 
harveyi tidak berbeda nyata signifikan terhadap konsentrasi ekstrak. 
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